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Abstrak 

Integrasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam pembelajaran membuat 

calon guru perlu siap dalam hal pengetahuan, keterampilan mengajar, kemampuan 

digital, dan pertimbangan etis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa siap 

mahasiswa Pendidikan Biologi sebagai calon guru dalam mengintegrasikan AI ke dalam 

pembelajaran IPA. Penelitian ini juga menjelaskan pengalaman dan pandangan mereka 

tentang kesiapan tersebut. Peneliti memakai pendekatan mixed methods dengan 

desain sequential explanatory. Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner yang 

diisi 55 mahasiswa semester enam. Wawancara dilakukan dengan enam informan yang 

dipilih berdasarkan tingkat kesiapan. Kesiapan dianalisis dalam tujuh dimensi yaitu 

pengetahuan tentang AI, keterampilan pedagogis berbasis AI, sikap dan kepercayaan 

diri, kemampuan digital umum, pengalaman menggunakan AI, kesiapan etis dan 

persepsi terhadap dukungan institusional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 98,18% 

dari responden masuk kategori siap dan sangat siap untuk mengintegrasikan AI. 

Kesiapan etis memperoleh persentase tertinggi sedangkan persepsi terhadap 

dukungan institusional mendapat persentase terendah. Wawancara menunjukkan 

mahasiswa memakai AI untuk memahami konsep, mencari ide, merangkum materi dan 

menyelesaikan tugas. Namun, pengalaman tersebut belum sepenuhnya mencerminkan 

pengalaman pedagogis mahasiswa dalam merancang pembelajaran berbantuan AI. 

Hasil ini menunjukkan pentingnya membedakan antara persepsi kesiapan mahasiswa 

dan kompetensi nyata mahasiswa dalam mengajar. Hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan pelatihan AI yang berfokus pada 

penyusunan pembelajaran, evaluasi keluaran AI, dan penggunaan yang etis. Saat 

menafsirkan hasil dari penelitian ini perlu diingat bahwa penelitian ini hanya dilakukan 

di satu program studi dan mengukur kesiapan berdasarkan jawaban mahasiswa. 

Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Kesiapan Calon Guru, Pembelajaran IPA 

 

Pendahuluan 
Kemajuan Artificial Intelligence (AI) telah mengubah praktik pendidikan dan tuntutan 

kompetensi yang harus dimiliki pendidik (Saugadi et al., 2025). Dalam pendidikan, AI dapat 

dimanfaatkan untuk menyediakan informasi, pengembangan sumber belajar, dan penyesuaian 

proses pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing peserta didik 

(Nuha et al., 2024; Pratiwi & Yunus, 2025). AI menawarkan berbagai peluang untuk 

mengembangkan sumber belajar (Sinaga et al., 2025). Dalam pembelajaran IPA, AI memiliki 

potensi untuk mendukung proses pembelajaran melalui berbagai penggunaan teknologi dalam 

menyajikan materi dan mengembangkan kegiatan pembelajaran (Almasri, 2024). Meskipun 

demikian, penggunaan AI juga menimbulkan tantangan terkait keakuratan informasi, keandalan 

teknologi, dan peran pendidik dalam membimbing peserta didik (Efendi et al. 2025; Pratiwi & 
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Yunus, 2025). Situasi ini menuntut para guru dan calon guru untuk memiliki pengetahuan 

teknologi, keterampilan pedagogis, serta kemampuan mengevaluasi penggunaan AI agar selaras 

dengan tujuan pembelajaran (Hadi et al., 2025; Salma et al., 2025). 

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), kecerdasan buatan dapat membantu 

pemahaman konseptual dengan menyediakan informasi, visualisasi, simulasi, serta 

pengembangan kegiatan pembelajaran. Almasri (2024) dalam tinjauan sistematisnya 

menemukan bahwa terdapat banyak peluang untuk memanfaatkan kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran IPA guna mendukung proses belajar-mengajar. Nabila et al. (2025) juga meneliti 

kesiapan guru dalam menggunakan AI pada mata pelajaran Biologi, dan menemukan bahwa 

implementasinya berkaitan dengan pemahaman guru serta ketersediaan fasilitas pendukung. 

Penggunaan AI dalam pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi 

juga kemampuan pendidik dalam memilih penggunaannya sesuai dengan karakteristik materi 

dan kebutuhan peserta didik (Efendi et al., 2025). Guru harus memverifikasi keakuratan 

informasi yang dihasilkan oleh AI dan memastikan bahwa penggunaan AI mendukung proses 

berpikir peserta didik. Oleh karena itu, integrasi AI dalam pembelajaran IPA perlu disertai dengan 

kesiapan di bidang teknologi dan pedagogi, bukan sekadar kemampuan menggunakan aplikasi 

(Amin & Sutrisno, 2025; Rahmadani et al., 2024). 

Tantangan tersebut juga relevan bagi mahasiswa pendidikan biologi sebagai calon 

pendidik. Mahasiswa menggunakan AI untuk mencari informasi, merangkum bacaan, atau 

menyelesaikan tugas, tetapi hal itu tidak berarti mereka sudah siap menggunakan teknologi 

dalam proses pembelajaran. Calon guru harus mampu menghubungkan pemanfaatan AI dengan 

tujuan pembelajaran, karakteristik materi IPA, dan kebutuhan peserta didik. Kurniawan et al. 

(2024) menilai persepsi calon guru dan guru Biologi tentang penggunaan AI dalam pengajaran 

Biologi. Penelitian ini menyoroti penggunaan dan pendapat tentang AI di kalangan calon guru 

dan guru yang sudah mengajar. Mnguni et al. (2024) juga meneliti pandangan calon guru Biologi 

mengenai manfaat AI dan keterampilan pedagogis berbasis teknologi di Indonesia dan Afrika 

Selatan. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan pentingnya pengetahuan teknologi dan 

pedagogis untuk memahami manfaat integrasi AI dalam pembelajaran Biologi. Penelitian 

Harnawati & Hidayati (2024) menunjukkan bahwa persepsi calon guru merupakan salah satu 

faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penggunaan AI. Secara lebih umum, Unal & Hobe 

(2025) meneliti kesiapan calon guru dalam menggunakan AI di kelas sekolah dasar. Ngongpah 

& Oni (2025) juga menekankan kesiapan dan kompetensi guru dalam menggunakan AI di kelas, 

termasuk kebutuhan akan pelatihan, dukungan institusional, dan infrastruktur teknologi. 

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesiapan calon guru dalam mengintegrasikan 

AI tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan aplikasi, tetapi juga mencakup 

persepsi, kompetensi pedagogis, dan dukungan lingkungan pendidikan. 

Penelitian lain juga mengkaji kesiapan calon guru melalui berbagai pendekatan. Bautista 

et al. (2024)  menyelidiki kesiapan calon guru dalam menggunakan alat berbasis AI berdasarkan 

kerangka kerja Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Dalam disiplin 

Pendidikan Biologi, Kurniawan et al. (2024) meneliti persepsi calon guru dan guru Biologi 

terhadap AI dalam pembelajaran, sementara Mnguni et al. (2024) membandingkan persepsi 

manfaat AI serta pengetahuan teknologi-pedagogi calon guru Biologi di Indonesia dan Afrika 

Selatan. Triandro et al. (2025) meneliti faktor-faktor kesiapan teknologi yang terkait dengan 

integrasi AI pada calon guru Biologi di Indonesia. Studi-studi tersebut memberikan landasan 

untuk memahami kesiapan calon guru dalam hal literasi AI, pengetahuan teknologi-pedagogis, 

persepsi, dan kesiapan teknologi. Sperling et al. (2024) juga menekankan pentingnya 

pengetahuan teoretis, keterampilan praktis, dan pertimbangan profesional dalam penggunaan 

AI dengan meninjau cakupan penelitian mengenai literasi AI dalam pendidikan guru. Kajian 
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tersebut memberikan landasan untuk memahami kesiapan calon guru dari sisi pengetahuan, 

keterampilan, persepsi, dan kemampuan teknologi-pedagogis. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas berbagai aspek kesiapan calon guru, 

penelitian yang mengaitkan pengetahuan konseptual, keterampilan pedagogis, sikap, 

kompetensi digital, pengalaman praktik, kesiapan etis, dan dukungan institusional masih relevan 

untuk dilakukan. Ketujuh aspek tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai 

kesiapan mahasiswa, baik dari sisi individu maupun lingkungan pendidikan yang mendukung 

pemanfaatan AI. Pengukuran kuantitatif sering kali hanya memotret keyakinan diri mahasiswa, 

tetapi gagal mengungkap hambatan faktual di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential explanatory. Data 

kuantitatif dikumpulkan terlebih dahulu melalui kuesioner kemudian dilakukan wawancara untuk 

memperdalam dan menjelaskan hasil pengukuran tersebut. 

Dalam penelitian ini, makna mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran IPA 

didefinisikan tidak hanya sebagai kemampuan menggunakan aplikasi digital. Integrasi di sini 

bersifat operasional dalam arti kemampuan calon guru untuk mengintegrasikan teknologi AI 

secara terarah dan bertanggung jawab sebagai instrumen pedagogis yang mendukung 

perencanaan, pengembangan sumber belajar, dan pelaksanaan evaluasi yang sesuai dengan 

tujuan dan hakikat materi IPA. Untuk menguraikan kesiapan ini, penelitian ini mengukur tujuh 

dimensi utama, termasuk pengetahuan konseptual tentang AI, keterampilan pedagogis berbasis 

AI, sikap dan kepercayaan diri, kompetensi digital umum, pengalaman praktis, kesiapan etis, 

serta persepsi terhadap dukungan institusional. Dimensi pengetahuan konseptual tentang AI 

menjadi salah satu unsur pengetahuan yang mendukung kesiapan calon guru. Dimensi lainnya 

mencakup aspek pedagogis, sikap, keterampilan digital, pengalaman, dan etika. Dukungan 

institusional ditempatkan sebagai faktor kontekstual yang dapat memengaruhi pengembangan 

kesiapan tersebut. Penting untuk digarisbawahi bahwa penelitian ini hanya mengukur kesiapan 

berdasarkan penilaian diri mahasiswa yang diperoleh dari kuesioner dan wawancara eksploratif, 

bukan dari pengamatan kinerja atau tes kemampuan aktual. Hasil penelitian ini tidak 

dimaksudkan sebagai bukti valid atas kompetensi mengajar atau kemampuan aktual mahasiswa 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis AI di kelas. Dengan demikian 

tingkat “kesiapan” dalam temuan ini ditafsirkan secara ketat sebagai kesiapan yang dirasakan 

oleh mahasiswa, yang memberikan gambaran awal mengenai kesiapan mahasiswa sebelum 

mengukur kompetensi mengajar yang sesungguhnya. 

Mahasiswa semester keenam dipilih karena mereka sedang berada pada tahap persiapan 

praktik pembelajaran melalui kegiatan Asistensi Mengajar. Pada tahap tersebut, mahasiswa 

berpotensi mengalami tuntutan untuk menyesuaikan teknologi dengan materi IPA, kebutuhan 

peserta didik, serta kondisi sekolah. Konteks ini menjadikan pentingnya kesiapan 

mengintegrasikan AI untuk dikaji sebelum mahasiswa menjalani pengalaman mengajar. 

Mengacu pada uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kesiapan 

mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Mulawarman sebagai calon guru dalam 

mengintegrasikan AI dalam pembelajaran IPA berdasarkan tujuh dimensi pengukuran. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk menjelaskan pengalaman, pertimbangan, dan hambatan yang dihadapi 

mahasiswa melalui wawancara sebagai pendalaman hasil kuesioner. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) dengan 

desain sequential explanatory. Pertama, data kuantitatif dikumpulkan dan dianalisis, kemudian 

data kualitatif dikumpulkan untuk menguraikan hasil data kuantitatif tersebut (Nasution et al., 
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2024). Pemilihan desain ini didasari oleh fakta bahwa skor kuesioner terkadang tidak 

menjelaskan kesiapan mahasiswa dalam mengintegrasikan AI. Wawancara diperlukan untuk 

mendapatkan penjelasan mengenai pengalaman, pertimbangan, hambatan, dan kebutuhan 

mahasiswa terkait penggunaan AI dalam pembelajaran IPA. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga April 2026 di Program Studi 

Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Mulawarman, 

Samarinda, Kalimantan Timur. Populasi penelitian terdiri dari 66 mahasiswa aktif pada semester 

keenam Program Studi Pendidikan Biologi. Pengambilan sampel pada tahap kuantitatif dilakukan 

dengan teknik sampling respon sukarela (voluntary response sampling), yang memberikan 

kesempatan kepada anggota populasi untuk berpartisipasi secara sukarela (Stratton, 2023). 

Dengan teknik tersebut, sebanyak 55 mahasiswa berpartisipasi dalam pengisian kuesioner. 

Pemilihan informan wawancara dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan 

distribusi skor kesiapan dari 55 responden. Peneliti mengidentifikasi dua responden dengan skor 

tertinggi dan dua responden dengan skor terendah, serta dua responden yang memiliki skor 

pada posisi tengah dalam distribusi tersebut. Dengan demikian, enam informan yang terpilih 

mewakili variasi tingkat kesiapan mahasiswa, mulai dari skor terendah hingga tertinggi. 

Pemilihan ini bertujuan memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman dan 

persepsi mahasiswa dalam mengintegrasikan AI pada pembelajaran IPA. 
Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert lima tingkat, yaitu 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RG), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 

(STS), setiap pilihan jawaban diberi skor secara berurutan: 5, 4, 3, 2, 1. Kuesioner terdiri atas 

28 butir pertanyaan yang mencakup tujuh dimensi kesiapan, termasuk pengetahuan konseptual 

tentang AI, keterampilan pedagogis berbasis AI, sikap dan kepercayaan diri, kompetensi digital 

umum, pengalaman praktis dalam menggunakan AI, kesiapan etis, serta persepsi terhadap 

dukungan institusional. Instrumen ini divalidasi oleh seorang dosen validator sebelum 

didistribusikan kepada responden. Hasil penilaian validasi menunjukkan skor 25 dengan 

kualifikasi “baik” dan rekomendasi bahwa instrumen dapat digunakan dengan revisi minor. 

Perbaikan dilakukan pada instrumen berdasarkan masukan dari validator. Sebagai batasan 

penelitian, kuesioner ini tidak melalui tahapan uji reliabilitas statistik (seperti Cronbach's Alpha) 

sebelum disebarkan kepada responden. 

Prosedur penelitian dimulai dari penyusunan dan validasi instrumen. Setelah instrumen 

disempurnakan berdasarkan masukan validator, kuesioner disebarkan kepada mahasiswa yang 

bersedia berpartisipasi. Data kuesioner dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 

kesiapan mahasiswa berdasarkan tujuh dimensi penelitian. Hasil analisis tersebut digunakan 

sebagai dasar pemilihan informan dan penentuan arah pendalaman melalui wawancara. Tingkat 

kesiapan mahasiswa ditentukan berdasarkan skor total kuesioner yang kemudian dikelompokkan 

ke dalam empat kategori, yaitu sangat siap, siap, kurang siap, dan tidak siap. Penentuan kategori 

mengacu pada rumus kecenderungan kesiapan yang digunakan oleh Fatmawati et al. (2022) 

dengan perhitungan rerata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi). Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kategori Kecenderungan Kesiapan 

Kategori Skor (X) 

Sangat siap X > Mi + 1,5 SDi 

Siap Mi s.d (Mi + 1,5 SDi) 

Kurang siap (Mi – 1,5 SDi) s.d < Mi 

Tidak siap X < (Mi – 1,5 SDi) 

https://jurnaldidaktika.org/


Copyright © 2026 The Author(s) 

Didaktika: Jurnal Kependidikan Vol. 15 No. 4, November 2026 

https://jurnaldidaktika.org   4955 

Keterangan: 

Mi = Rerata Mean Ideal = ½ (Skor maksimum + Skor minimum) 

SDi = Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor maksimum – Skor minimum) 

 

Berdasarkan instrumen penelitian yang terdiri atas 28 butir pernyataan dengan skor 1–

5, diperoleh skor maksimum ideal sebesar 140 dan skor minimum ideal sebesar 28. Dengan 

demikian, nilai Mi adalah 84 dan SDi sebesar 18,67. Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk 

menentukan interval kategori kesiapan mahasiswa sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori Kecenderungan Kesiapan yang telah disesuaikan 

Kategori Interval Skor 

Sangat siap 113-140 

Siap 84-112 

Kurang siap 56-83 

Tidak siap 28-55 

 

Setelah analisis kuantitatif dilakukan, hasil distribusi skor digunakan sebagai dasar 

pemilihan enam informan, yaitu dua responden dengan skor tertinggi, dua responden dengan 

skor di sekitar median, dan dua responden dengan skor terendah. Wawancara lanjutan dilakukan 

untuk memperoleh penjelasan lebih mendalam mengenai kecenderungan hasil kuesioner. 

Analisis data wawancara dilakukan secara deskriptif dengan menelaah jawaban masing-masing 

informan dan merangkumnya berdasarkan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Ringkasan tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam tujuh dimensi kesiapan, terutama yang 

berkaitan dengan pengalaman, pemahaman, pertimbangan, hambatan, dan kebutuhan 

mahasiswa dalam menggunakan AI untuk mendukung pembelajaran IPA. Selanjutnya, ringkasan 

hasil wawancara dibandingkan dengan hasil analisis kuesioner untuk mengidentifikasi temuan 

yang saling menguatkan maupun memberikan penjelasan tambahan. Kedua jenis data tersebut 

dipadukan pada tahap interpretasi sehingga hasil wawancara dapat memberikan konteks 

terhadap kecenderungan skor kesiapan mahasiswa yang diperoleh melalui kuesioner. 

 

Hasil 
Tingkat Kesiapan Mahasiswa Calon Guru dalam Mengintegrasikan AI pada Pembelajaran IPA 

Berdasarkan hasil analisis data dengan kategori kecenderungan kesiapan, sebagian 

besar mahasiswa Pendidikan Biologi menunjukkan kesiapan yang baik. Jika dilihat dari 

pengelompokan skor, sebagian besar responden berada dalam kategori siap atau sangat siap. 

Rinciannya, 31 mahasiswa (56,36%) masuk kategori siap, 23 mahasiswa (41,82%) masuk 

kategori sangat siap, dan satu mahasiswa (1,82%) masuk kategori kurang siap. Tidak ada yang 

masuk kategori tidak siap. 

 

Tabel 3. Distribusi tingkat kesiapan mahasiswa calon guru dalam mengintegrasikan AI 

pada pembelajaran IPA 

Kategori kesiapan Interval Jumlah Persentase 

Sangat Siap 113-140 23 41,82% 

Siap 84-112 31 56,36% 

Kurang Siap 56-83 1 1,82% 

Tidak Siap 28-55 0 0,00% 

Total 55 100% 
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Secara keseluruhan, 54 dari 55 responden (98,18%) termasuk dalam kategori siap dan 

sangat siap. Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan kesiapan berdasarkan skor kuesioner. 

Kategori ini belum mencerminkan kemampuan aktual mahasiswa dalam merancang dan 

menerapkan pembelajaran yang didukung AI. Selanjutnya, kesiapan mahasiswa diukur 

berdasarkan tujuh dimensi pengukuran. Hasil pengukuran menunjukkan adanya variasi 

persentase pada masing-masing dimensi. 

Hasil Kesiapan Berdasarkan Tujuh Dimensi 

Kesiapan mahasiswa diukur berdasarkan tujuh dimensi yaitu pengetahuan konseptual 

tentang AI, keterampilan pedagogis berbasis AI, sikap dan kepercayaan diri dalam menggunakan 

AI, kompetensi digital umum, pengalaman praktis dalam menggunakan AI, kesiapan etis, serta 

persepsi terhadap dukungan institusional. Setiap dimensi terdiri dari empat pernyataan dengan 

skor maksimum 1.100. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa persentase kesiapan mahasiswa 

berbeda-beda pada setiap dimensi. Persentase tertinggi diperoleh pada kesiapan etis sebesar 

83,64% dan persentase terendah diperoleh pada persepsi dukungan institusional sebesar 

72,82%. Lima dimensi lainnya berkisar antara 79,18% hingga 81,64%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kesiapan mahasiswa tidak merata di seluruh dimensi yang dinilai. 

 

 
Gambar 1. Histogram Kesiapan Mahasiswa Berdasarkan Aspek Pengukuran 

 

Sebagaimana terlihat pada Gambar 1, dimensi kesiapan etis memiliki persentase 

tertinggi (83,64%). Persepsi terhadap dukungan institusional memiliki persentase terendah 

(72,82%). Lima dimensi lainnya memiliki persentase antara 79,18% dan 81,64%. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa mengenai kesiapan dalam setiap aspek cukup 

beragam. Skor yang rendah pada dimensi dukungan institusional menandakan perlunya 

perhatian terhadap fasilitas, pelatihan, dan bimbingan dalam penggunaan AI di lingkungan 

universitas. 

Pengetahuan Konseptual tentang AI 

Pengetahuan konseptual tentang AI mencapai persentase 81,00%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pemahaman awal mengenai karakteristik AI dan 

perbedaannya dengan media digital pada umumnya. Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa 

memandang AI sebagai suatu teknologi yang dapat memberikan respons dan menyesuaikan 
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jawaban sesuai kebutuhan pengguna. Media digital pada umumnya, seperti video, PowerPoint, 

dan buku elektronik, lebih dipahami sebagai sarana penyajian informasi. 

Salah seorang mahasiswa menjelaskan perbedaan tersebut melalui pengalamannya: 

“Menurut saya AI berbeda dengan media digital biasa karena AI bisa lebih interaktif dan 

bisa membantu menjawab atau memberikan solusi sesuai kebutuhan pengguna, kalau 

media biasa lebih seperti alat bantu tampil materi saja.” (W1, wawancara, April 2026). 

Pandangan serupa juga diungkapkan oleh informan lainnya. AI dianggap mampu 

membantu menyusun pertanyaan, memberikan penjelasan mengenai materi, dan 

menyederhanakan informasi. Beberapa mahasiswa juga menyebutkan kemampuan AI dalam 

menjawab pertanyaan pengguna. Hasil wawancara menunjukkan bahwa para mahasiswa sudah 

memahami karakteristik dasar AI, terutama dari segi interaktif dan responsif. 

Keterampilan Pedagogis Berbasis AI 

Keterampilan pedagogis berbasis AI memperoleh persentase sebesar 79,18%. Dimensi 

ini berkaitan dengan kesiapan mahasiswa dalam menggunakan AI untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengalaman mahasiswa dalam aspek ini 

masih beragam. Beberapa mahasiswa menggunakan AI untuk membantu mereka mendapatkan 

ide materi, menyusun ringkasan, membuat materi presentasi, dan mencari penjelasan alternatif 

mengenai materi. Penggunaan AI masih terkait dengan persiapan akademik dan tidak semuanya 

diterapkan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

Para informan juga melaporkan adanya tantangan dalam merancang integrasi AI. 

Seorang mahasiswa mengatakan bahwa menyesuaikan penggunaan AI dengan kurikulum 

sekolah merupakan tantangan tersendiri: 

“Mungkin part paling sulit itu ada di cara kita menyesuaikan AI dengan kurikulum 

pembelajaran sekolah, yang mana bukan hanya menggunakan AI sebatas untuk 

menjawab tugas.” (W2, wawancara, April 2026). 

Informan lain membahas tantangan dalam menyesuaikan teknologi untuk memenuhi 

kebutuhan siswa dan memastikan penggunaannya yang efektif. Ada pula mahasiswa yang belum 

pernah merancang integrasi kecerdasan buatan (AI) secara langsung dalam pembelajaran IPA. 

Informan W6 memiliki pengalaman dalam merancang Augmented Reality/AR. Pengalaman 

tersebut menunjukkan keterlibatan dalam pengembangan media digital, tetapi tidak secara 

langsung membuktikan pengalaman dalam merancang pembelajaran berbasis AI. Informan juga 

menjelaskan bahwa penyusunan modul dan rencana pembelajaran memerlukan referensi serta 

penyesuaian dengan ketentuan yang berlaku. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman 

menggunakan teknologi untuk kebutuhan akademik belum diikuti oleh pengalaman merancang 

integrasi teknologi dalam pembelajaran. 

Sikap dan Kepercayaan Diri terhadap Penggunaan AI 

Sikap dan kepercayaan diri dalam menggunakan AI mencapai 79,27%. Hasil ini 

menunjukkan adanya kecenderungan sikap positif terhadap penggunaan AI. Wawancara 

mengungkapkan bahwa para mahasiswa meyakini bahwa AI dapat membantu mempercepat 

persiapan pembelajaran dan mempermudah pemahaman materi. Namun, para mahasiswa juga 

memiliki beberapa keraguan terkait penggunaannya dalam kegiatan pembelajaran. 

Salah satu kekhawatiran yang disampaikan informan adalah mengenai ketergantungan 

peserta didik pada AI dan kurangnya kemandirian dalam berpikir. Salah seorang mahasiswa 

mengungkapkan: 

“Saya takut jika penggunaannya tidak dibatasi, siswa justru menjadi kurang mandiri 

dalam menganalisis atau memecahkan masalah. Jadi, keraguan saya lebih pada 

bagaimana cara mengontrol penggunaannya agar AI tetap menjadi alat bantu, bukan 

pengganti proses berpikir.” (W4, wawancara, April 2026). 

https://jurnaldidaktika.org/


Vol. 15  No. 4, Nopember 2026 

ISSN 2302-1330 | E-ISSN 2745-4312 

4958   https://jurnaldidaktika.org 

Kekhawatiran lainnya meliputi ketidakakuratan informasi yang disediakan oleh AI serta 

kemungkinan berkurangnya kreativitas guru akibat ketergantungan berlebihan pada teknologi. 

Akses yang terbatas terhadap internet dan fasilitas teknologi di beberapa daerah juga disebut 

sebagai kendala dalam penerapan AI. Oleh karena itu, sikap positif mahasiswa terhadap AI 

disertai dengan pertimbangan terhadap risiko dan kondisi penggunaannya. 

Kompetensi Digital Umum 

Kompetensi digital secara umum mencapai persentase sebesar 80,91%. Dimensi ini 

menggambarkan kesiapan mahasiswa dalam memanfaatkan sumber daya dan aplikasi digital 

untuk mendukung kegiatan akademik. Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa telah mengenal 

beberapa aplikasi, yaitu Canva, Google Classroom, Microsoft Office, Google Drive, Google 

Sheets, dan ChatGPT. 

Salah seorang mahasiswa menjelaskan penguasaan aplikasi digital yang dimilikinya: 

“Saya cukup siap untuk mendukung penggunaan AI karena saya sudah menguasai 

beberapa aplikasi seperti Word/PPT, Google Drive, Canva, dan ChatGPT, namun saya 

belum bisa menguasai coding.” (W2, wawancara, April 2026). 

Informan lain menyebutkan penggunaan aplikasi digital dalam membuat materi dan 

mendukung kegiatan pembelajaran. Namun, tingkat penguasaan teknologi oleh para mahasiswa 

belum sepenuhnya merata. Sebagian mahasiswa masih berpendapat bahwa mereka perlu 

meningkatkan kemampuan dalam menggunakan teknologi yang lebih kompleks, serta 

mengintegrasikan berbagai aplikasi dalam pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

para mahasiswa memang pernah menggunakan perangkat digital, namun kemampuan yang 

mereka miliki masih bervariasi. 

Pengalaman Praktik Menggunakan AI 

Persentase pengalaman praktik penggunaan AI memperoleh 81,64%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa melaporkan pengalaman yang cukup positif dalam 

menggunakan AI. Penggunaan AI dalam perkuliahan berdasarkan wawancara meliputi mencari 

referensi, merangkum materi, memahami konsep yang sulit, memperoleh informasi, menyusun 

bahan presentasi, dan menyelesaikan tugas perkuliahan. 

Sebagian besar informan mengatakan bahwa AI membantu mereka mendapatkan 

penjelasan tambahan dan memahami materi perkuliahan. Namun, terdapat pengalaman lain 

dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Salah seorang mahasiswa menjelaskan bahwa 

penggunaan AI yang dilakukannya lebih banyak membantu penyelesaian tugas daripada 

memperdalam pemahaman materi: 

“Penggunaan AI hanya cukup untuk menyelesaikan tugas, tapi tidak memahami, karena 

AI hanya menyebutkan.” (W6, wawancara, April 2026). 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pengalaman menggunakan AI tidak selalu disertai 

dengan pemahaman mendalam terhadap materi. Para mahasiswa juga menggunakan AI untuk 

berbagai tujuan, mulai dari membantu mereka belajar hingga membantu mereka menyelesaikan 

tugas akademis. Hasil wawancara ini menyoroti keragaman pengalaman para mahasiswa dalam 

menggunakan AI selama proses belajar mereka. 

Kesiapan Etis dalam Penggunaan AI 

Persentase tertinggi, yaitu 83,64%, tercatat pada kesiapan etis dalam penggunaan AI. 

Hasil penelitian menunjukkan respons positif mahasiswa terhadap indikator-indikator yang 

berkaitan dengan etika penggunaan AI. Wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa menyadari 

perlunya batasan dalam penggunaan AI untuk tujuan akademik dan pembelajaran. 

Mahasiswa menyatakan bahwa AI dapat dimanfaatkan untuk membantu dalam 

pembuatan materi, soal, dan pengembangan media pembelajaran. Penggunaannya tetap harus 

dievaluasi dan diawasi oleh guru. Plagiarisme, privasi, ketergantungan pada AI, serta keakuratan 
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informasi yang dihasilkan merupakan beberapa kekhawatiran yang dirasakan oleh mahasiswa. 

Salah seorang informan menyampaikan pandangannya mengenai batas penggunaan AI: 

“Batasan jangan langgar privasi, plagiat atau ketergantungan pada AI, yang wajar 

walaupun menggunakan AI tetap tahu proses-proses penggunaannya dan AI membantu 

menyederhanakan.” (W3, wawancara, April 2026). 

Informan lainnya juga menekankan pentingnya menggunakan AI sebagai alat bantu, 

bukan untuk menggantikan peran guru dalam membimbing peserta didik. Para mahasiswa 

berpendapat bahwa materi dan perangkat pembelajaran berbasis AI tetap perlu divalidasi 

berdasarkan referensi dan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan 

bahwa para mahasiswa telah mengidentifikasi beberapa prinsip dasar dalam penggunaan AI 

yang bertanggung jawab. 

Persepsi terhadap Dukungan Institusional 

Persepsi terhadap dukungan institusional mencapai 72,82%. Nilai ini merupakan yang 

terendah di antara tujuh dimensi yang diukur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

mahasiswa terhadap dukungan institusional tidak sekuat aspek-aspek kesiapan lainnya. 

Wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa menginginkan pelatihan atau pembelajaran khusus 

terkait penggunaan AI. Beberapa informan menyebutkan bahwa pengetahuan tentang AI 

sebagian besar diperoleh melalui belajar mandiri. Mereka juga menginginkan kegiatan yang 

memberikan kesempatan untuk berlatih menggunakan AI dalam perancangan pembelajaran. 

Salah seorang mahasiswa mengungkapkan harapannya: 

“Dukungan yang saya harapkan dari kampus yaitu dengan lebih banyak memberikan 

pelatihan atau workshop terkait penggunaan AI dalam pembelajaran yang nantinya akan 

menjadi bekal kita untuk memudahkan kita dalam merancang pembelajaran agar mudah 

diterima oleh murid.” (W5, wawancara, April 2026). 

Selain pelatihan, wawancara tersebut juga mengungkap kebutuhan akan fasilitas 

pendukung. Fasilitas tersebut mencakup perangkat pembelajaran yang memadai serta koneksi 

internet. Para mahasiswa meyakini bahwa ketersediaan fasilitas tersebut dapat membantu 

proses penerapan teknologi dalam proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kebutuhan para mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan pengenalan AI, tetapi juga dengan 

kesempatan untuk berlatih serta ketersediaan fasilitas pendukung. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Pendidikan Biologi 

memiliki persepsi positif terkait kesiapan dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan (AI) ke 

dalam pembelajaran IPA. Sebanyak 98,18 persen responden termasuk dalam kategori siap dan 

sangat siap. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mempersepsikan dirinya 

memiliki kesiapan untuk menggunakan AI dalam pembelajaran. Namun, kesiapan yang 

dilaporkan tersebut tidak mencerminkan kemampuan mahasiswa untuk merancang dan 

menerapkan pembelajaran yang didukung AI secara menyeluruh. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa mahasiswa telah menggunakan AI untuk mendukung kegiatan akademik mereka, tetapi 

memiliki pengalaman terbatas dalam merancang integrasinya ke dalam pembelajaran. Pola ini 

sejalan dengan temuan Harakchiyska & Vassilev (2024)  yang melaporkan bahwa calon guru 

memiliki sikap positif terhadap AI, namun keterampilan penerapannya masih perlu 

dikembangkan lebih lanjut. Kohnke et al. (2025)  juga menekankan pentingnya pendidikan guru 

tidak hanya dalam memperkenalkan teknologi kecerdasan buatan (AI), tetapi juga dalam 

mempersiapkan mahasiswa untuk mengintegrasikannya ke dalam praktik pembelajaran mereka. 

Dengan demikian, persentase kesiapan yang tinggi dalam penelitian ini lebih tepat diartikan 
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sebagai persepsi mahasiswa tentang kesiapan, bukan sebagai bukti penguasaan kompetensi 

pengajaran yang didukung AI. 

Kesiapan mahasiswa dalam penelitian ini berkaitan dengan tujuh dimensi yang saling 

terkait. Persentase tertinggi terdapat pada kesiapan etis (83,64%) dan terendah pada persepsi 

terhadap dukungan institusional (72,82%). Dimensi-dimensi lainnya berkisar antara 79,18% 

hingga 81,64%. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan mahasiswa tidak hanya mencakup 

pengetahuan dan pengalaman dalam menggunakan teknologi, tetapi juga pertimbangan etika, 

kompetensi pedagogis, dan dukungan dari lingkungan pendidikan. Bautista et al. (2024) 

menjelaskan bahwa kesiapan calon guru dalam mengintegrasikan AI melibatkan keterkaitan 

antara pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten. Aspek etika, pengetahuan AI, pedagogi AI, 

dan pengembangan profesional juga termasuk dalam kerangka kompetensi AI bagi guru yang 

dikembangkan UNESCO (Miao & Cukurova, 2024). Mnguni et al. (2024)  juga menekankan 

pentingnya pengetahuan teknologi-pedagogis dalam memahami persepsi calon guru Biologi 

terhadap AI. Dengan demikian, kesiapan mengintegrasikan AI harus dipahami sebagai gabungan 

dari beberapa kompetensi, bukan hanya kemampuan menggunakan aplikasi. Perbedaan 

persentase antar dimensi dalam penelitian ini bersifat deskriptif dan tidak mewakili perbedaan 

yang telah diuji secara statistik. 

Tingginya kesiapan etis menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki kesadaran akan 

berbagai risiko penggunaan AI. Hasil wawancara mengungkapkan perhatian mahasiswa terhadap 

ketidakakuratan informasi, plagiarisme, privasi, dan ketergantungan mahasiswa pada teknologi. 

Mahasiswa juga memandang AI sebagai alat bantu, sementara dosen tetap bertanggung jawab 

untuk membimbing mahasiswa dan memeriksa kesesuaian materi. Hal ini sejalan dengan 

kerangka kompetensi AI UNESCO yang menempatkan etika dan pendekatan berpusat pada 

manusia sebagai aspek penting dari kompetensi pendidik (Miao & Cukurova, 2024). Hubungan 

antara pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten dengan kesiapan etis calon guru juga 

ditunjukkan oleh Bautista et al. (2024). Sadaf et al. (2025) menemukan bahwa kesiapan calon 

guru dalam menggunakan AI berkaitan dengan kompetensi yang dirasakan dan disposisi afektif. 

Temuan ini menekankan perlunya membangun kesadaran akan isu-isu etika selain keterampilan 

lainnya. Namun, mengetahui risiko tidak menjamin bahwa prinsip etika akan diterapkan setiap 

saat. Penelitian ini mengukur bagaimana mahasiswa memandang kesiapan mereka, sehingga 

tidak dapat menjelaskan keputusan mereka ketika dihadapkan pada hasil AI yang keliru, masalah 

privasi, atau potensi plagiarisme dalam praktik pembelajaran. 

Aspek lain yang mendukung persepsi kesiapan mahasiswa adalah pengalaman mereka 

dengan AI dan kompetensi digital secara umum. Berdasarkan wawancara, AI digunakan untuk 

mencari referensi, merangkum materi, memahami konsep, menyusun ide, dan mengerjakan 

tugas kuliah. Namun, manfaat penggunaan tersebut tidak dirasakan secara merata. Beberapa 

mahasiswa merasa terbantu dalam memahami materi, sementara pengalaman mahasiswa 

lainnya lebih berfokus pada penyelesaian tugas. Kasneci et al. (2023) menjelaskan bahwa model 

bahasa besar dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran, namun penggunaannya 

memerlukan pertimbangan terhadap akurasi informasi dan keterbatasannya. Pengetahuan 

tentang AI dan kompetensi digital juga ditempatkan sebagai bagian penting dari kesiapan calon 

guru (Lucas et al., 2025). Penguasaan kedua aspek tersebut belum sendirinya menunjukkan 

kemampuan mahasiswa untuk mengintegrasikan AI dalam praktik pengajaran. Demikian pula, 

persepsi pengguna terhadap teknologi tersebut ditunjukkan oleh Kurniawan et al. (2024) melalui 

penelitian mengenai persepsi calon guru dan guru biologi terhadap AI. Oleh karena itu, 

pengalaman penggunaan AI dalam penelitian ini lebih berfokus pada keterlibatan mahasiswa 

sebagai pengguna. Kemampuan untuk mengevaluasi hasil keluaran AI dan menyesuaikannya 

dengan tujuan pembelajaran harus terus dikembangkan. 
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Keterampilan pedagogis berbasis AI menyoroti tantangan dalam menghubungkan 

penggunaan teknologi dengan kebutuhan belajar. Wawancara menunjukkan bahwa sebagian 

mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menyesuaikan AI dengan kurikulum dan 

karakteristik peserta didik. Menggunakan AI untuk menghasilkan ide atau mengatur materi 

adalah satu hal, namun merancang pengalaman belajar yang mengintegrasikan AI adalah hal 

lain. Dalam pembelajaran IPA, calon guru harus memperhatikan keakuratan konsep ilmiah, 

tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta kesesuaian kegiatan dengan materi yang 

diajarkan. Halhaji & Murniati (2025) menemukan hubungan positif antara kompetensi 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) dan kesiapan mahasiswa 

Pendidikan Biologi dalam menghadapi pembelajaran berbasis AI. Bautista et al. (2024) juga 

membahas hubungan antara pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten dalam kesiapan calon 

guru, kompetensi TPACK tidak diukur secara langsung dalam penelitian tersebut. Kedua 

penelitian tersebut tetap menjadi landasan untuk memahami pentingnya integrasi ketiga aspek 

tersebut dalam pengembangan keterampilan pedagogis. Mahasiswa perlu memperoleh 

pengalaman dalam merancang, mengevaluasi, dan menyesuaikan pembelajaran sains yang 

dibantu AI. Pengalaman tersebut dapat menjadi jembatan antara penggunaan AI untuk kebutuhan 

akademik dan pemanfaatan AI secara terarah dalam kegiatan pengajaran. 

Mahasiswa menunjukkan sikap dan keyakinan terhadap AI yang mencerminkan 

penerimaan sekaligus pertimbangan kritis. Mahasiswa mengakui bahwa AI dapat membantu 

persiapan belajar dan pemahaman materi pelajaran, namun mereka juga mengungkapkan 

kekhawatiran terkait ketidakakuratan informasi serta ketergantungan peserta didik terhadapnya. 

Sikap skeptis semacam itu tidak boleh dipandang sebagai temuan yang bertentangan dengan 

sikap positif. Penerimaan terhadap manfaat teknologi dapat berjalan seiring dengan kesadaran 

akan risiko yang terkait dengan penggunaannya. Demikian pula, Harakchiyska & Vassilev (2024)  

melaporkan penerimaan terhadap potensi AI di kalangan calon guru, sambil mencatat bahwa 

keterampilan dalam penerapannya masih perlu ditingkatkan. Kasneci et al. (2023) menyoroti 

perlunya memahami peluang dan keterbatasan model bahasa besar untuk memastikan 

penggunaannya secara kritis dalam pendidikan. Dalam pendidikan calon guru, kepercayaan diri 

harus dikembangkan melalui pemahaman yang mendalam dan pengalaman praktis yang relevan. 

Mahasiswa harus memiliki kesempatan untuk merancang kegiatan pembelajaran, mengevaluasi 

hasil AI, dan menentukan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran sains. Penelitian ini tidak 

mengukur dampak pengalaman tersebut terhadap peningkatan kepercayaan diri mahasiswa.  

Persepsi terhadap dukungan kelembagaan merupakan aspek yang perlu diperhatikan 

dalam pengembangan kesiapan mahasiswa. Hasil wawancara menunjukkan adanya kebutuhan 

akan pelatihan yang menggabungkan pengalaman langsung dalam menggunakan AI untuk 

merancang pembelajaran. Mahasiswa juga menginginkan fasilitas pendukung seperti alat 

pembelajaran dan koneksi internet. Temuan ini sejalan dengan kerangka kerja kompetensi AI 

UNESCO yang menekankan pentingnya kebijakan AI, pelatihan, dan pengembangan kompetensi 

bagi pendidik (Miao & Cukurova, 2024). Demikian pula, Sperling et al. (2024) menemukan 

perlunya perhatian lebih terhadap literasi AI dalam pendidikan guru. Reina-Parrado et al. (2025) 

menemukan bahwa pengembangan kompetensi AI guru berkaitan dengan pengalaman 

sebelumnya, persepsi manfaat, dan kebutuhan pelatihan. Kohnke et al. (2025) juga menyoroti 

perlunya pendidikan guru mempersiapkan calon pendidik untuk menggunakan AI dalam 

pembelajaran. Temuan ini tidak dapat diartikan bahwa program studi tidak memberikan 

dukungan sama sekali. Data menunjukkan bahwa dukungan yang dirasakan oleh mahasiswa 

masih dapat ditingkatkan. Salah satu bentuk pengembangan yang relevan adalah pelatihan 

praktis yang mengintegrasikan AI dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan Biologi 

memiliki persepsi positif mengenai kesiapan mereka untuk mengintegrasikan AI ke dalam 

pembelajaran sains. Kesiapan ini terutama tercermin dari pengalaman mereka dalam 

menggunakan AI serta kesadaran mereka akan pertimbangan etis. Tantangannya terletak pada 

pengembangan keterampilan pedagogis dan dukungan pembelajaran yang diperlukan agar 

mahasiswa dapat menerapkan AI secara terarah. Kontribusi penelitian ini adalah 

menggambarkan perbedaan antara kesiapan sebagai pengguna AI dan kesiapan dalam 

merancang pembelajaran yang dibantu AI. Perbedaan ini penting karena pengalaman dalam 

menggunakan teknologi tidak selalu sama dengan kemampuan untuk mengintegrasikannya ke 

dalam kegiatan pengajaran. Hal ini sejalan dengan kerangka kompetensi AI untuk guru yang 

dikembangkan oleh Miao & Cukurova (2024), yang memasukkan pengetahuan, penerapan, dan 

penciptaan praktik pembelajaran berbasis AI ke dalam pengembangan kompetensi pendidik. 

Kegiatan praktis dapat dipertimbangkan untuk diterapkan dalam program akademik yang melatih 

mahasiswa merancang pembelajaran sains yang dibantu AI, memverifikasi keakuratan informasi, 

dan menerapkan prinsip-prinsip etika dalam penggunaannya. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena pengukuran kesiapan kuantitatif didasarkan 

pada laporan diri 55 mahasiswa dari satu program studi. Wawancara hanya melibatkan enam 

mahasiswa, sehingga temuan kualitatif memberikan pendalaman kontekstual dan tidak mewakili 

seluruh mahasiswa. Penelitian ini juga tidak menilai kemampuan mahasiswa saat ini dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran dengan AI. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu 

dipahami sebagai gambaran persepsi kesiapan mahasiswa dalam konteks program studi yang 

diteliti. Penelitian selanjutnya dapat menggabungkan pengukuran persepsi dengan penilaian 

terhadap rancangan pembelajaran atau praktik mengajar. Pendekatan tersebut dapat 

memberikan gambaran lebih lanjut mengenai hubungan antara kesiapan yang dipersepsikan dan 

kompetensi yang ditunjukkan. 

 

Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Pendidikan Biologi 

memiliki persepsi kesiapan dalam kategori siap dan sangat siap untuk mengintegrasikan 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam pembelajaran IPA. Kesiapan etis memiliki 

persentase tertinggi dan persepsi dukungan institusi memiliki persentase terendah. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa telah menggunakan AI untuk mempelajari konsep, 

mencari ide, merangkum materi, dan menyelesaikan tugas akademik. Namun, pengalaman 

tersebut belum sepenuhnya mencerminkan pengalaman pedagogis dalam merancang 

pembelajaran yang dibantu AI. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan antara persepsi 

kesiapan mahasiswa dan pengalaman mereka dalam menggunakan AI untuk mendukung 

perancangan pembelajaran. 

Pengembangan kesiapan calon guru harus difokuskan pada keterampilan merancang 

pembelajaran berbantuan AI, mengevaluasi keluaran AI, dan penerapan prinsip etika dalam 

penggunaan AI. Program studi dapat mempertimbangkan untuk menyediakan pelatihan praktis 

dan bimbingan agar mahasiswa dapat mengintegrasikan AI sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 

pembelajaran IPA. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena melibatkan responden dari satu 

program studi dan pengukuran kesiapan kuantitatif didasarkan pada laporan diri mahasiswa. 

Penelitian ini belum mengukur kemampuan aktual mahasiswa melalui tugas perancangan 

pembelajaran atau praktik mengajar. Dengan demikian, temuan dari penelitian ini terbatas pada 

deskripsi persepsi mahasiswa tentang kesiapan mereka dan kebutuhan mereka untuk 

pengembangan. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan mahasiswa dari berbagai institusi dan 
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menggunakan penilaian berbasis kinerja untuk mengeksplorasi hubungan antara persepsi 

kesiapan dan kemampuan aktual untuk mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran. 
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